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A. Penegasan Judul 
Penegasan judul akan memperjelas pokok masalah yang ada 
didalam skripsi ini.  Dan untuk menghindari kesalah pahaman mengenai 
pengertian judul skripsi maka dari itu penulis akan menjelaskan pengertian 
dari judul skripsi ini sebagai berikut :  
kepemimpinan adalah kegiatan untuk memotivasi, berkomunikasi, 
dan mengambil keputusan kelompok kerjanya untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan kelompok tersebut.  
Kepala madrasah adalah seorang tenaga fungsional yang diberi 
tugas umtuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses 
belajar mengajar atau tempat dimaan menjadi interaksi antara guru yang 
memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.
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Kepemimpinan kepala madrasah adalah kopetensi tenaga 
fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah untuk 
menggerakkan segala sumber yang ada pada suatu sekolah sehingga dapat 
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 Yulia Rahmawati, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru,” 
Pendidikan Ekonomi IKIP Veteran 01 (2013) h.21. 
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Berdasarkan beberapa uraian diatas, tergambar bahwa yang penulis 
maksud dari judul skripsi diatas adalah mengetahui “Kepemimpinan 
Kepala Madrasah di MTs Hidayatul Mubtadiin Sidoharjo Jati Agung 
Lampung Selatan”. 
B. Alasan Memilih Judul 
adapun alasan penulis memilih judul ini adalah : 
1. Penulis sangat tertarik pada judul di atas, karena keberhasilan suatu 
lembaga tergantung bagaimana kepemimpinan kepala madrasah dalam  
membimbing warga madrasahnya supaya tujuan lembaganya dapat 
tercapai dengan baik. 
2. Dengan memilih judul ini dapat diketahui bagaimana kepemimpinan 
kepala madrasah untuk meningkatkan kualiatas pendidikan di MTs 
Hidayatul Mubtadiin Sidoharjo Jati Agung Lampung Selatan. 
Hal inilah yang mendorong penulis untuk memilih judul diatas dan 
melakukan penelitian di MTs Hidayatul Mubtadiin Sidoharjo Jati 
Agung Lampung Selatan. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan kegiatan manusia sekaligus proses 
pengembangan karakter yang ada pada diri manusia tersebut agar 
terbentuknya generasi masa depan yang lebih baik. Pendidikan juga 
merupakan pondasi yang sangat penting bagisuatu bangsa untuk 
membangun sumber daya manusia yang cerdas agar terciptanya generasi 
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masa depan yang berkualitas .Oleh sebabitu pendidikan yang dikelola 
dengan teratur, tertib, efektif dan  efesien sanggup membawa bangsa ini 
menjadi suatu bangsa yang unggul. 
Manusia memiliki akal yang lebih baik dibandingkan makluk-
makluk ciptaan Tuhan yang lain. Dengan akal tersebut manusia mampu 
menciptakan segala sesuatu yang berguna dalam kehidupan sehari-harinya. 
Manusia juga sebagai makluk sosial yang dapat berinteraksi dan 
bersosialisasi dalam menjalankan kehidupan antar sesame manusia dan 
alam sekitarnya. 
Pendidikan mempunyai kualitas yang baik dan unggul dimasa 
depan itu tentunya tidak terlepas dari sosok pemimpin yang hebat di 
lembaga pendidikan tersebut. karena yang berperan penting 
mengendalikan suatu lembaga pendidikan adalah kepala madrasah. Kepala 
Sekolah dinyatakan berhasil apabila mampu melaksanakan peran dan 
tanggung jawabnya sebagai pemimpin. 
Pendidikan sering di artikan sebagai usaha manusia untuk 
membina kepribadiannya sesuai dengan nilai - nilai di dalam masyarakat 
dan kebudayaan. Dalam perkembangannya, istilah pendidikan berarti 
bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang 
dewasa agar ia menjadi dewasa. Pendidikan di artikan sebagai usaha yang 
di jalankan agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup atau 
penghidupan yang lebih tinggi dalam arti  mental.
3
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Dalam Al-Quran surah As-Sajadah dijelaskan: 
                         
Artinya: “Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin 
yang memberi petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka sabar. 
Mereka meyakini ayat-ayat kami (Q.S. As Sajadah : 24).
4
 
Kehadirannya sebagai evaluator yang mampu mengawasi dan 
senantiasa bertanggung jawab atas aktivitas pendidikan. 
Pendidikan merupakan salah satu wadah untuk menuntut ilmu, 
seperti dijelaskan dalam surah Al-Ankabut ayat 43 mengenai orang yang 
berilmu. 
                       
Artinya: “ Dan perumpamaan-perumpamaan ini kami buat manusia, dan 




Dijelaskan juga dalam surat An-Nisa  ayat 59 bahwa seorang pemimpin 
harus memegang kekuasaan sesuai dengan amanah dan hukum sebaik-
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baiknya serta seadil-adilnya agar tercipta kesejahteraan didalam organisasi 
tersebut. 
                           
                                  
 
  
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan 
Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al 
Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada 
Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan 
lebih baik akibatnya (QS An-Nisa ayat: 59).
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E. mulyasa mendefinisikan kepemimpinan sebagai kegiatan untuk 
memengaruhi orang-orang yang diarahkan terhadap pencapaian 
tujuanoraganisasi. Kepemimpinan juga sering dikenal sebagai kemampuan 
untuk memperoleh konsekuensi anggota organisasi untuk melakukan tugas 
manajemen agar tujuan organisasi tercapai.
7
 Pemimpin merupakan factor 
utama penentu keberhasilan atau tidaknya suatu lembaga tersebut, baik  
didunia pendidikan maupun didunia bisnis. Pemimpin yang berkualitas 
tentunya mereka yang mampu mengelola organisasi atau lembaganya 
mencapai suatu keberhasilan yang sesi dengan arah dan tujuan 
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lembaganya. Pemimpin juga harus mampu memotivasi kelompok kerjanya 
serta memberikan perilaku yang baik agar  
kelompok kerjanya semangat. Karena pemimpin sangat 
memengaruhi semangat kerja kelompok. 
Beberapa indikator kepemimpinan kepala madrasah dalam buku 
Yulius eka agung saputra yang berjudul manajemen dan prilaku organisasi. 
Kepemimpinan mencakup hal-hal yang berkaitan dengan bagaimana 
memotivasi karyawan, saluran komunikasi yang paling efektif dan yang 
tidak kala penting adalah bagaimana mengelolah dan memecahkan konflik 
agar tidak menyimpang dari tujuan organisasi.
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Dari pra survey yang penulis laksanakan di MTs Hidayatul 
Mubtadiin Sidoharjo Jati Agung Lampung Selatan ditemukan data awal 
mengenai indikator kepemimpinan kepala madrasah sebagaimana dapat 
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  Tabel 1 
  Hasil Wawacara Tentang Kepemimpinan Kepala Madrasah 
 
No Indikator Terlaksana Belum 
Terlaksana 
1 Memotivasi √  
2 Berkomunikasi √  
3 Mengambil Keputusan √  
*Sumber : Hasil pra survey wawancara dengan Kepala Madrasah 
dan Guru di MTs Hidayatul Mubtadiin Sidoharjo Jati Agung Lampung 
Selatan. 
 
Berdasarkan data diatas maka terindikasi bahwasanya 
kepemimpinan kepala madrasah di MTs Hidayatul Mubtadiin Sidoharjo 
Jati Agung Lampung Selatan telah diterapkan. Tetapi ada masalah yang 
ditemukan mengenai tanggung jawab guru disekolah tersebut. Oleh karena 
itu, penulis berminat untuk mengadakan penelitian ini lebih mendalam 
terkait kepemimpinan kepala madrasah di MTs Hidayatul Mubtadiin 
Sidoharjo Jati Agung Lampung Selatan untuk mengetahui bagaimana 
kepemimpinan kepala madrasah di MTs Hidayatul Mubtadiin Sidoharjo 






D. Fokus Penelitian 
Berdasarkan Latar belakang di atas, maka dapat di identifikasi 
fokus penelitian ini adalah Kepemimpinan Kepala Madrasah di MTs 
Hidayatul Mubtadiin, Sidoharjo Jati Agung Lampung Selatan. 
 
E. Sub Fokus Penelitian 
Berdasarkan pada fokus penelitian maka sub fokus skripsi ini hanya 
membahas tentang: 
1. Kepemimpinan kepala madrasah dalam memotivasi  di MTs Hidayatu 
Mubtadiin Sidoharjo Jati Agung Lampung selatan 
2. Kepemimpinan kepala madrasah dalam berkomunikasi di MTs 
Hidayatu Mubtadiin Sidoharjo Jati Agung Lampung selatan 
3. Kepemimpinan kepala madrasah dalam mengambil keputusan di MTs 
Hidayatu Mubtadii Sidoharjo Jati Agung Lampung Selatan 
 
F. Rumusan Masalah 
Dari fokus dan sub fokus penelitian dapat dirumuskan masalah penelitian 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana kepemimpinan kepala madrasah  dalam memotivasi  di 
MTs Hidayatu Mubtadiin SidoharjoJati Agung Lampung Selatan? 
2. Bagaimana kepemimpinan kepala madrasah dalam berkomunikasi di 
MTs Hidayatu Mubtadiin Sidoharjo Jati Agung Lampung selatan? 
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3. Bagaimana kepemimpinan kepala madrasah dalam mengambil 
keputusan di MTs Hidayatu Mubtadiin Sidoharjo Jati Agung Lampung 
selatan? 
G. Tujuan Penelitian 
penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tentang : 
1. Untuk  mengetahui bagaimana kepemimpinan kepala madrasah dalam 
memotivasi di MTs Hidayatu Mubtadiin Sidoharjo Jati Agung 
Lampung selatan 
2. Untuk mengetahui bagaimana kepemimpinan kepala madrasah dalam 
berkomunikasi di MTs Hidayatu Mubtadiin Sidoharjo Jati Agung 
Lampung selatan 
3. Untuk mengetahui bagaimana kepemimpinan kepala madrasah dalam 
mengambil keputusan di MTs Hidayatu Mubtadiin Sidoharjo Jati 
Agung Lampung selatan. 
H. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini dapat ditinjau dari dua aspek yaitu manfaat 
teoritis dan manfaat praktis Sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil dari penelitian penulis ini dapat dijadikan sebagai bahan 






2. Manfaat Praktis 
Sedangkan manfaat praktis, penelitian ini diharapkan 
bermanfaat dan berguna bagi berbagai pihak antara lain: 
a. Bagi madrasah 
Bagi madrasah diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat untuk 
meningkatkan kualitas madrasahnya, khususnya dalam kepemimpinan 
kepala madrasah. 
b. Bagi peneliti 
Dengan adanya penelitian ini peneliti memperoleh pengetahuan dan 
menjadi bekal untuk peneliti. 
I. Metode Penelitian 
1.  Pengertian Metode Penelitian 
Menurut Cholid narbuko dan Abu Achmadi metode penelitian berasal 
dari kata “metode” yang artinya cara yang tepat utuk melakuan sesuatu, dan 
“logos” yang artinya ilmu pengetahuan. Jadi metodologi penelitian artinya 
cara melakukan sesuatu dengan menggunakan fikiran secara seksama untuk 
mencapai suatu tujuan. Sedangkan “penelitian” adalah suatu kegiata untuk 
mencai, mencatat merumuskan dan menganalisis sampai menyusun laporan.
9
 
Metode merupakan suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam 
proses penelitian, sedangkan penelitian adalah semua kegiatan pencarian 
penyelidikan, dan percobaan secara alamiah dalam satu bidang tertentu, untuk 
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mendapatkan fakta-fakta atau prinsip-prinsip baru yang bertujuan untuk 
mendapatkan pengertian baru dan menaikkan tingkat ilmu serta teknologi.
10
 
Menurut mardalis, metode adalah suatu prosedur atau cara untuk 
mengetahui sesuatu dengan langkah-langkah sistematis, metode berarti suatu 
cara kerja yang sistematik. Metode disini diartikan sebagai suatu cara atau 
teknis yang dilakukan dalam proses penelitian.
11
 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa metode penelitian adalah 
suatu prosedur untuk mendapatkan fakta-fakta atau prinsip-prinsip baru yang 
bertujuan untuk mendapatkan pengertian baru atau hal-hal baru dan 
menaikkan tingkat ilmu serta teknologi. 
 
2. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk 
mendeskripsikan permasalahan dan fokus penelitian. Penelitian kualitatif 
adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah, dengan menggunakan 
metode alamiah, dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik secara 
alamiah dalam penelitian metode yang biasanya dimanfaatkan adalah 
wawancara dan pemanfaatan dokumen.
12
 
Menutrut Fuchan penelitian deskriptif adalah peneltian yang 
dirancang untuk memperoleh informasi tentang status suatu gejala saat 
penelitian dilakukan. Dengan pendekatan deskkriptif, analisis data yang 
diperoleh (berupa kata-kata, gambar, atau prilaku), dan tidak dituangkan 
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dalam bentuk bilangan atu angka statistik, melainkan dengan memberikan 




Jenis penelitian ini adalah metode deskriptif yang dirancang untuk 
memperoleh informasi berupa kata-kata, gambar, dan bukan berbentuk 
angka-angka mengenai Kepemimpinan Kepala Madrasah di MTs Hidayatul 
Mubtadiin Sidoharjo Jati Agung Lampung Selatan. 
 
3. Sumber Data Penelitian 
Sumber data penelitian yaitu subjek dari tempat mana data bisa 
didapatkan. Jika peneliti memakai kuisioner atau wawancara di dalam 
pengumpulan datanya, maka sumber data itu dari responden, yakni orang 
yang menjawab pertanyaan peneliti tertulis ataupun lisan. 
Sumber data yang diambil oleh peneliti adalah data primer dan 
sekunder yakni berupa hasil wawancara, dan dokumen yang ada di sekolah 
terkait dengan permasalahan penelitian yang ditujukan kepada Kepala 
Madrasah MTs Hidayatul Mubtadiin Sidoharjo Jati Agung Lampung Selatan, 
waka kurikulum, guru, kepala TU. Sumber data terbagi menjadi dua yaitu: 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara 
langsung.Contohnya adalah data yang diperoleh dari responden melalui 
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kuisioner, kelompok fokus, atau juga data hasil wawancara peneliti 
dengan narasumber. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang 
sudah ada. Contohnya adalah catatan atau dokumentasi sekolah. 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan data wawancara dan 
dokumentasi terkait kepemimpinan Kepala madrasah 
 
4. Teknik Pengumpulan  Data 
Dalam setiap  proses pengumpulan data pasti ada teknik-teknik yang 
digunakan sesuai dengan penelitian yang dilakuan. Dalam pengumpula data 
tentang Kepemimpinan Kepala Madrasah di MTs Hidayatul Mubtadiin 
Sidoharjo Jati Agung Lampung Selatan. Maka untuk memperoleh data-data 
yang diinginkan peneliti serta data-data yang faktual, peneliti menggunakan 
metode pengumpulan data sebagai berikut: 
a. Wawancara (interview) 
Wawancara atau interview adalah teknik pengumpulan data yang melalui 
tatap muka dan tanya jawab antara peneliti dengan narasumber. Seiring 
perkembangan teknologi, metode wawancara dapat dilakukan melalui media-
media tertentu. Interview dapat dibagi menjadi tiga macam yaitu: 
1. Interview tak terpimpin adalah proses wawancara dimana interview 
tidak sengaja mengarahkan Tanya jawab pada pokok-pokok 
persoalan dari fokus penelitian dengan orang yang di wawancarai. 
14 
 
2. Interview terpimpin adalah wawancara yang menggunakan pokok-
pokok masalah yang diteliti. 
3. Interview bebas terpimpin adalah kombinasi antara interview tak 
terpimpin dan terpimpin. Jadi pewawancara hanya membuat pokok-
pokok masalah yang akan diteliti, selanjutnya dalam proses 
wawancara berlangsung mengikuti situasi pewawancara harus pandai 
mengarahan yang di wawancarai apabila ternyata ia menyimpang.
14
 
Wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah wawancara bebas  
terpimpin yaitu dalam mengajukan pertanyaan yang disampaikan kepada 
responden dikemukakan secara bebas, tetapi isi pertanyaan yang diajukan 
tetap pedoman yang telah ditetapkan. Wawancara dalam penelitian ini 
ditujukan kepada kepala sekolah, Waka Kesiswaan, guru mata pelajaran, 
dan Kepala TU untuk memperoleh data tentang kepemimpinan kepala 
madrasah di MTs Hidayatul Mubtadiin Sidoharjo Jati Agung Lampung 
Selatan. 
b. Dokumentasi  
Cara atau teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan dan 
menganalisis sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah penelitian, 
dalam penelitiannya, peneliti harus menjelaskan dokumen apa yang 
dikumpulkan dan bagaiana cara mengumpulkan dokumen tersebut. 
                                                             
14




Pengumpulan data yang melalui dokumen biasanya menggunakan alat 
kamera (video shoting) atau dengan cara fotocopy.
15
 
Adapun metode ini digunakan penulis untk memperoleh data-data 
tentang dokumentasi seperti: sejarah berdirinya MTs Hidayatul Mubtadiin 
Sidoharjo Jati Agung Lampung Selatan. daftar guru, daftar peserta didik, 
diperoleh dari sumber tertulis yang berhubungan dengan penelitian yaitu 
yang terkait dengan Kepemimpinan Kapala Madrasah di MTs Hidayatul 
Mubtadiin Sidoharjo Jati Agung Lampung Selatan. 
Adapun instrument penelitian wawancara, dan dokumentasi pada 
peneltian ini dibuat dan di validasi oleh tim ahli Manajemen Pendidikan 
Islam UIN Raden Inta Lampung, Terlampir.  
4. Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 
dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam pola, 
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 




Adapun metode berfikir yang dipakai pada penelitian ini adalah 
metode induktif atau mengumpulkan bukti-bukti khusus yang 
kemudian ditarik suatu kesimpulan yang bersifat umum.Setelah 
                                                             
15








dilakukan penelitian, data yang terkumpul masih merupakan data 
mentah sehingga perlu diolah dan dianalisis terlebih dahulu guna 
menghasilkan sebuah informasi yang teruji kevalidannya. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan penelitian meliputi: 
a. Reduksi Data 
Mereduksi data berarti, merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya dan membuang hal yang tidak perlu.Mengumpulkan data 
dan menerangkan data hyang memfokuskan pada hal-hal yang 
berhubungan dengan wilayah penelitian dan menghapus data yang 
tidak berpola baik dari hasil pengamatan, observasi, dan 
dokumentasi. 
b. Penyajian Data (Data Display) 
 Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplay data. Proses ini dilakukan untuk mempermudah penulis 
dalam mengontruksi data kedalam sebuah gambaran sosial yang 
utuh, selain itu untuk memeriksa sejauh mana kelengkapan data 
yang tersedia. Selanjutnya dalam mendisplay data selain dengan 
teks naratif, juga dapat berupa grafik, matrik, network, dan chart. 
Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan untuk 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah difahami tersebut.
17
 






c.  Verifikasi (Penarikan Kesimpulan)  
Verifikasi atau penarikan kesimpulan adalah usaha untuk 
mencari atau memahami makna atau arti, ketentuan, pola-pola, 
penjelasan, atau sebab akibat, atau penarikan kesimpulan, 
sebenarnya hanyalah sebagian dari suatu kegiatan dari konfigurasi 
yang utuh.Dalam menarik kesimpulan akhir, penulis menggunakan 
metode berpikir induktif. Berpikir induktif: Berangkat dari fakta-
fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang kongkrit.
18
 
5. Uji Keabsahan Data 
a. Triangulasi  
 Dalam teknik pengumpulan data trianggulasi ini 
menggunakan triangulasi sumber. Menggunakan metode 
wawancara dan dokumentasi. Dalam metode ini penulis 
memperoleh kebenaran data/dokumen dari kepala  madrasah 
dan guru, data atau dokumen tersebut berhubungan dengan 
kepemimpinan kepala madrasah di MTs Hidayatul Mubtadiin 
Sidoharjo Jati Agung Lampung Selatan.
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1. Pengertian Kepemimpinan 
 Kepemimpinan dalam bahasa inggris disebut leadership yang 
berarti being a leader power of leading; the qualities of leader,yang 
berarti kekuatan atau kualitas seseorang dalam memimipin dan dan 
mengarahkan apa yang dipimpinnya untuk mencapai tujuan. Dalam 
bahasa indonesia pemimpin disebut penghulu, pemuka, pelopor, 
pembina, panutran, pembimbing,pengurus, penggerak, ketua, kepala, 
penuntut, raja, tua-tua dan sebagainya. Kata pemimpin mempunyai arti 




 Kepemimpinan berasal dari kata  pemimpin, sedangkan 
pemimpin merupakan bagian dari identitas sebuah orgasnisasi, tanpa 
adanya pemimpin tidak akan ada sebuah organisasi yang jelas, bahkan 
bisa dikatakan tidak ada organisasi, tentunya organisasi yang terbaik 
memiliki pemimpin yang terbaik dengan berdasarkan pada nilai-nilai 
moral, berdasarkan nilai-nilai budaya, berdasarkan keteladanan yang 
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 Kepemimpinan adalah proses pengaruh sosial dimana 
pemimpinnya mengupayakan partisipasi sukarela para bawahannya 
dalam usaha mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan merupakan 
factor penting dalam keberhasilan manajemen.pentingnya 
kepemimpinan dapat dirasakan pada tingkat individu, antar individu, 
manajerial,dan organisasi. 
 Kepemimpinan pada tingkat antar individu terjadi apabila 
seseorang yang memiliki karakter dapat dipercaya melakukan 
komunikasi dengan orang lain dan bekerja secara sinergis serta 
menghasilkan sesuatu yang lebih besar dari pada apabila mereka 
bekerja sendirian. 
 Kepemimpinan manajerial terjadi apabila seseorang bekerja 
sama untuk mencapai tujuan organisasi. Pemberdayaan adalah kata 
kunci dalam kepemimpinan manajerial, sedangkan kepemimpinan 
organisasi terjadi apabila visi, misi, strategi, nilai-nilai, proses kerja, 
struktur, dan system organisasi dipadukan dan diselaraskan untuk 




 Kepemimpinan merupakan istilah yang melekat bagi setiap 
orang dan kelompok, mulai dari kelompok yang kesil (tidak 
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terorganisasi) hingga kelompok besar yang terorganisasi. Dalam setiap 
organisasi, selalu ditemukan seorang pemimpin yang menjalankan 
organisasi. Pemimpin pada kelompok masyarakat, baik yang 
terorganisasi atau tidak terorganisasi merupakan satu figureyang 
diyakini anggota kelompoknya dapat memberikan jawaban berbagai 
kendala yang dihadapi, dapat mengatasi masalah setiap persoalan dan 
membuat keputusan ketika terjadi pernedaan pendapat diantara 
anggota kelomok, atau menentukan arah yang harus dilakukan oleh 
anggota kelompoknya. Halnini membuat kepemimpinan memberikan 
daya tarik untuk syarat yang dimiliki pemimpin, sikap, dan gaya yang 
diharapkan sebagai nakhoda, pemimpin menjadi penentu keberhasilan 
atau kegagalannya. 
 Banyak ahli yang mengemukakan pengertian 
kepemimpinan.Feldmon mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah 
usaha sadar yang dilakukan pemimpin untuk mempengaruhi 
anggotanya melaksanakan tugas sesuai dengan harapannya. Disisi lain 
Newell  mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah suatu proses 
mempengaruhi orang lain untuk mencapai pengembangan atau tujuan 
organisasi. Kedua pendapat tersebut sesuai dengan pendapat Stogdil 
yang mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah proses 
mempengaruhi aktifitas kelompok untuk mencapai tujuan organisasi. 
 Berdasarkan beberapa definisi yang dikemumkan para ahli 
kepemimpinan tersebut, dapat digaris bawahi bahwa kepemimpinan 
21 
 
pada dasarnya adalah suatu proses menggerakan, mengpengaruhi dan 
membimbing orang lain dalam rangka untuk mencapai tujuan 
organisasi. 
 Ada empat unsur yang terkandung dalam pengertian 
kepemimpinan, yaitu unsur orang yang menggerakan yang dikenal 
dengan pemimpin, unsur orang yang digerakkan yang disebut 
kelompok atau anggota, unsur situasi dimana aktifitas penggerakan 




 Pendapat lain dikemukakan oleh Siagian, kepemimpinan adalah 
suatu kegiatan untuk mempengaruhiperilaku orang-orang agar bekerja 




 Menurut John Pfiffner kepemimpinan adalah kemampuan 
mengkordinasikan dan memotivasi orang-orang dan kelompok untuk 
mencapai tujuan yang dikendaki.
24
 
 Menurut Indriyo G, dan Nyoman Sudita setiap pemimpin harus 
mampu memberikan informasi yang jelas dan untuk itu harus 
mempunyai kemampuan berkomunikasi yang baik dan lancar. Karena 
dengan komunikasi yang baik dan lancar tentu hal ini akan 
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 Kepemimpinan adalah sebagai proses interaksi sosial dimana 
para pemimpin berusaha untuk mempengaruhi perilaku pengikut 
mereka. Dasborough dan Ashkanay mengusulkan bahwa 
kepemimpinan adalah suatu proses intrinsik emosional dimana para 
pemimpin menunjukkan emosi tertentu dan berusaha untuk 




 Dari pengertian diatas maka penulis dapat mengambil 
kesimpulan bahwa kepemimpinan adalah kegiatan untuk memotivasi, 
berkomunikasi, dan mengambil keputusan kelompok kerjanya untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan kelompok tersebut. Didalam lembaga 
pendidikan kepemimpinan berada ditangan kepala madrasah. Kepala 
madrasah berperan penting dalam keberhasilan lembaga sekolah, 
kepala madrasah sebagai pelaksana manajerial dapat menunjukkan 
bahwa dirinya adalah eksekutif dimadrasah yang memiliki 
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2. Prinsip-prinsip Dasar Kepemimpinan 
Prinsip merupakan pradigma bertindak atau membuat 
keputusan, yang terdiri beberapa ide utama berdasarkan motivasi 
pribdi dn sikap serta mempunyai pengaruh yang kuat untuk 
membangun dirinyaatau organisasi.  
Menurut Stephen R. Covey, prinsip adalah bagian dari suatu 
kondisi, realisasi, dan konsekuensi. Prinsip dapat menciptakan 
kepercayaan dan berjalan sebagai sebuah kampas/petunjuk yang tidak 
dapat berubah.Prinsip merupakan suatu pusat atau sumber utama 
system pendukung kehidupan yang bijaksana dan kekuatan. 
Menurut Stephen R. Covey, karakteristik seorang pemimpin 
didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai berikut : 
a. Seorang yang belajar seumur hidup, pemimpin memperole 
pengetahuan dan pengalaman, tidak hanya melalui membaca, 
menulis, observai, dan mendengar, pengalaman yang baik maupun 
yang buruk dalam perjalanan hidup, apabila dikelola dengan baik 
dapat sebagai sumber belajar. 
b. Berorientasi pada pelayanan, seseorang pemimpin yang baik tidak 
dilayani tetapi melayani, sebab prinsip pemimpin dengan prinsip 
melayani berdasarkan karier sebagai tujuan utama. Dalam memberi 




c. Membawa energy yang positif, setiap orang mempunyai energy 
dan kelebihan tersendiri. Seorang pemimpin harus mampu 
mengenli kelebihan dan energy positif secara ikhlas untuk 
mendukung kesuksesan orang lain.
27
 
3. Tipe-Tipe Kepemimpinan 
Ngalim purwanto dalam buku admministrasi pendidikan 
mengemukakan bahwa tipe-tipe kepemimpinan, antara lain sebagai 
berikut: 
a. Kepemimpinan Otokratis 
 Dalam kepemimpinan otokratis ini, pemimpin sebagai 
diktaktor terhadap anggota-anggota kelompoknya, baginya 
memimpin adalah menggerakan dan memaksa kelompok. 
 Dalam tindakan dan perbuatannya ia tidak dapat diganggu 
gugat. Supervisi bagi pemimpin otokratis hanya mengontrol, 
apakah segala perintah yang telah diberikan itu ditaati atau 
dijalankan dengan baik oleh anggota-anggotanya. Jadi bukan 
supervisi, melaikan inspeksi: mencari kesalahan-kesalahan dan 
meneliti orang-orang yang tidak taat dan tidak percaya jepada 
pemimpin. Kemudian orang-orang semacam itu diancam dengan 
hukuman, dipindahkan atau dipecat dari jabatannya. Sebaiknya, 
orang-orang yang berlaku taat dan patuh dan dapat menyenangkan 
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pribadinya, menjadi anak mas dan mungkin bahkan diberi 
penghargaan. 
b. Kepemimpinan qlqaissez Faire 
 Dalam tipe kepemimpinan ini  sebenarnya pemimpin tidak 
memberikan kepemimpinannya. Pemimpin yang termasuk tipe ini 
sama sekali tidak memberikan kontril dan koreksi terhadap 
pekerjan anggota-anggotanya. Didalam tipe kepemimpinan ini, 
biasanya struktur organisasinya tidak jelas dan kabur. Segala 




c. Kepemimpinan Demoktratis 
 Pemimpin yang bertipe demokratis menafsirkan 
kepemimpinannya bukan sebagai diktator, melaikan sebagai 
pemimpin ditengah-tengah anggota kelompoknya. Hubungan 
dengan anggota-anggotanya kelompok bukan sebagai mejikan 
terhadap buruhnya, melainkan sebagai saudara tua diantara teman-
teman sekerjanya. 
 Dalam melaksanakan tugasnya, ia mampu menerima dan 
bahkan mengharapkan pendapat dan saran-saran dari 
kelompoknya. Juga kritik-kritik yang membangun dari para 
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anggotanya diterimanya sebagai umpan balik dan dijadikan bahan 
pertimbangan dalam tindakan-tindakan berikutnya.
29
 
B. Kepala Madrasah 
1. Pengertian Kepala Madrasah 
 Kepala madrasah merupakan jabatan strategis dalam 
pembinaan peserta didik sebagai calon generasi penerus bangsa. 
Umtuk menjalankan tugas jabatannya, seorang kepala sekolah 
memerlukan komitmen yang dapat dijabarkan dalam bentuk etika 
jabatan atau etika kepemimpinan kepala sekolah. Etika jabatan atau 
etika kepemimpinan kepala sekolah dimaksudkan sebagai jabatan dan 
perilaku standar kepala sekolah dalam menjalankan tugas 
kepemimpinannya. 
 Kepala madrasah adalah pemimpin tertinggi. Pola 
kepemimpinannya akan sangat berpengaruh bahkan sangat 
menentukan kemajuan. Oleh karena itu dalam pendidikan modern 
kepemimpinan kepala sekilah merupakan jabatan strategis dalam 
mencapai tujuan pendidikan. 
 Kepala madrasah adalah seorang tenaga fungsional yang diberi 
tugas umtuk memimpin suatu madrasah dimana diselenggarakan 
proses belajar mengajar atau tempat dimaan menjadi interaksi antara 
guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.
30
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 Madrasah merupakan salah satu bentuk organisasi pendidikan. 
Kepala madrasah merupakan pemimpin pendidikkan di 
sekolah.Sebagai pemimpin pendidikan, kepala sekolah 
memilikisejumlah tugas dan tanggung jawab yang cukup berat. Untuk 
bias menjalankan fungsinya secara optimal, kepala madrasah  perlu 
menerapkan gaya kepimimpinan yang tepat. 
 Wahjosumidjo mengartikan bahwa: “Kepala madrasah adalah 
seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin 
suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar atau 
tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran 
dan murid yang menerima pelajaran.”
31
 
 Kepala madrasah adalah seseorang yang menentukan titik 
pusat dan irama suatu sekolah.Karena sekolah merupakan lembaga 
yang bersifat kompleks, maka madrasah sebagai organisasi 
memerlukan koordinasi. Keberhasilan madrasah adalah keberhasilan 
kepala madrasah juga. Kepala madrasah berhasil apabila mereka 
memahami keberadaan sekolah sebagai organisasi yang kompleks dan 
unik, serta mampu melaksanakan peranan kepala madrasah sebagai 
seseorang yang diberi tanggungjawab untuk memimpin madrasah 
tersebut. 
 
                                                             
 
31
 Vivi Rusmawati, “Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Upaya Meningkatkan 
Disiplin Kerja Guru Pada Sdn 018 Balikpapan,” Administrasu Negara 1, no. 2 (2013).h.397 
28 
 
 Kepala madrasah harus mampu menjadi manajer yang efisien 
dan pemimpin yang efektif. Dia harus mencerminkan tampilan kepala 
sekolah sejati, yaitu memiliki kemampuan manajenem dan dapat 
menampilkan sikap dan sifat sebagai kepala sekolah. 
 Kepala madrasah merupakan salah satu komponen pendidikan 
yang paing berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 
Sebagaimana dikemukakan dalam pasal 12 ayat 1 PP 28  tahun 1990 
bahwa : “Kepala sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan 
kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga 
kependidikan lainnya, dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana 
da prasarana. 
 Berdasarkan pengertian diatas, yang dimaksut dengan kepala 
madrasah adalah seseorang yang diberi amanat untuk memimpin suatu 
sekolah agar tujuan pendidikan dalam instansi pendidikan tersebut 
dapat tercapai sesuai dengan yang ditetapkan.
32
 
 Penelitian Tiong mengungkapkan karakteristik kepala 
sekolah/madrasah yang efektif adalah: 
a. Kepala madrasah  yang adil dan tegas dalam mengambil keputusan 
b. Kepala madrasah yang mebmbagi tugas secara adil kepada guru 
c. Kepala madrasah yang menghasrgai partisipasi staf 
d. Kepala madrasah yang memaham perasaan guru 
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e. Kepala madrasah yang memiliki visi dan berupaya melakukan 
perubahan 
f. Kepala madrasah yang terampil dan tertib 
g. Kepala madrasah yang berkemampuan dan efisien 
h. Kepala madrasah yang memiliki dedikasi dan rajin 
i. Kepala madrasah yang tulus 
j. Kepala madrasah yang percaya diri.33 
2. Tugas Kepala Madrasah 
Tugas pokok  kepala madrasah sebagai pemimpin pendidikan adalah: 
1. Perencanaan sekolah dalam arti menetapkan arah sekolah sebagai 
lembaga pendidikan dengan cara merumuskan visi, misi, tujuan, 
dan strategi pencapaian. 
2. Mengorganisasikan sekolah dalam arti membuat struktur organisasi 
(structuring), menetapkan staff (straffing), dan menetapkan tugas 
dan fungsi masing-masing staff (functionalizinng). 
3. Menggerakan staff dalam arti memotivasi staf melalui internal 
marketing dan memberi contoh external marketing. 
4. Mengawasi dalam arti melakukan supervisi, mengendalikan, dan 
membimbing semua staf dan warga sekolah. 
5. Mengevaluasi proses dan hasil pendidikan untuk dijadikan dasar 
peningkatan dan pertumbuhan kualitas, serta melakukan problem 
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solving baik secara analitis sistematis maupunpemecahan masalah 
secara kreatif, dan menghindarkan serta menanggulangi konflik.
34
 
3. Fungsi Kepala Madrasah 
 Fungsi kepala madrasah dilembaga pendidikan sangat erat 
hubungannya dengan penciptaan suasana kerja yang kondusif dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran untuk mencapai hasil sesuai dengan 
yang digariskan dalam tujuan yang akan dicapai.
35
 
 Kepala sekolah mempunyai lima fugsi utama. Pertama 
bertanggungjawab atas keselamatan, kesejahteraan, dan perkembangan 
murid-murid yang ada di lingkungan sekolah. Kedua, 
bertanggungjawab atas keberhasilan dan kesejahteraan profesi guru. 
Ketiga, berkewajiban memberikan layanan sepenuhnya yang berharga 
bagi murid-murid dan guru-guru yang mungkin dilakukan melalui 
pengawasan resmi yang lain. Keempat, bertanggungjawab 
mendapatkan  bantuan maksimal dari semua institusi pembantu. 
Kelima, bertanggung jawab untuk mempromosikan murid-murid 
terbaik melalui berbagai cara. 
1. Perencanaan sekolah dalam arti menetapkan arah sekolah sebagai 
lembagapendidikan dengan cara merumuskan visi, misi, tujuan, dan 
strategi pencapaian.  
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2. Mengorganisasikan sekolah dalam arti mebuat membuat struktur 
organiasasi (stucturing), menetapkan staff (staffing) dan 
menetapkan tugas dan fungsi masing-masing staff 
(functionalizinng). 
3. Menggerakkan staf dalam arti memotivasi staf melalui  internal 
marketing dan memberi contoh  external marketing.  
4. Mangawasi dalam arti melakukan supervisi, mengendalikan, dan  
membimbing semua staf dan warga sekolah. 
5. Mengevaluasi proses dan hasil pendidikan untuk dijadikan dasar 
peningkatan dan pertumbuhan kualitas, serta melakukan problem 
solving baik secara analitis sistematis maupun pemecahan masalah 
secara kreatif, dan menghindarkan serta menanggulangi konflik.
36
 
 Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi 
utama kepemimpinan yaitu membantu kelompok dalam menetapkan 
dan memutuskan tujuan yang ingin dicapai oleh organisasi.
37
 
C. Kepemimpinan Kepala Madrasah 
1. Pengertian Kepemimpinan Kepala Madrasah 
Kepemimpinan kepala madrasah adalah kemampuan seorang 
tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu 
sekolah untuk menggerakkan segala sumber yang ada pada suatu 
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sekolah sehingga dapat didayagunakan secara maksimal untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
38
 
Kepala madrasah yang berhasil apabila ia memahami 
keberadaan madrasah sebagai organisasi yang komplek dan unik sera 
mampu melaksanakan peranan kepala madrasah sebagai seorang yang 
diberi tanggung jawab untuk memimpin madrasah. Dalam mengelola 
sekolah, kepala madrasah memiliki peran yang sangat besar. Kepala 
madrasah merupakan motor penggerak, penentu arah kebijakan 
menuju madrasah dan pendidikan secara luas. 
Kepemimpinan kepala madrasah merupakan kemampuan untuk 
menggerakkan tenaga kependidikan, sehingga tujuan pendidikan yang 
telah ditetapkan dapat tercapai secara efektif dan efisien. 
Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu factor yang 
mendorong sekolah untuk mewujudkan visi, misi, tujuan  dansasaran 
sekolah melalui program-program yang dilaksanakan secara terencana 
dan bertahap. Dalam mengarahkan visi dan misi pemimpin harus 
menetapkan tujuan ke arah kegiatan yang tepat dan memerintahkan 
untuk bergerak. 
Kepala madrasah merupakan orang atau personil kependidikan 
yang memiliki peran besar dalam mencapai keberhasilan peneglolaan 
suatu sekolah. Kualitas kepemimpinan kepala sekolah yang 
didalamnya terdapa juga kepribadian, kerampilan dalam mengelola 
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sekolah termasuk dalam menangani  masalah yang timbul di sekolah, 
gaya kepemimpinan serta kemampuan menjalin hubungan antar 
manusia sangat menentukan atau memiliki pengaruh yang besar 
terhadap kualitas proses belajar-mengajar di sekolah. 
Dalam hal ini keberhasilan kepala madrasah dalam memimpin 
sekolah akan tampak dari apa yang dikerjakannya. Hal ini penting 
untuk dikedepankan karena apa yang telah dikerjakan kepala sekolah 
melalui kebijaka yang telah ditetapkan akan mempengaruhi kondisi 
fisik dan psikis para guru, siswa dan karyawan. Guru akan dapat 
melaksanakan tugas dengan penuh tanggug jawab apabila ia merasa 
puas terhadap kepemimpina kepala sekolah. Oleh sebab itu seorang 
kepala sekolah dalam memimpin agar tujuan yang telah ditetapkan 
dapat tercapai dengan baik ia juga harus memperhatikan secara 
kultural, baik bagi guru, siswa, karyawan sekolah, orang tua siswa 
serta ligkungan masyarakat. 
Berdasarkan uraian di atas, seorang kepala madrasah  pada 
hakikatnya adalah seorang perencana, organisator, pemimpin dan 
seorang pengendali.Keberadaan seorang kepala sekolah diperlukan 
untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan dimana di dalam 
organisasi yang di pimpinnya berkembang berbagai macam 
34 
 
pengetahuan serta organisasi yang menjadi tempat untuk membina dan 
mengembangkan karir sumber daya manusia.
39
 
2. Pentingnya Kepemimpinan Kepala Madrasah 
Kepemimpinan pendidikan berkaitan dengan kepala sekolah 
dalam meningkatkan kesempatan untuk mengadakan pertemuan secara 
efektif dengan para guru dalam situasi yang kondusif. Dalam hal ini, 
perilaku kepala sekolah harus dapat mendorong kinerja para guru 
dengan menunjukan rasa persahabatan, dekat dan penuh pertimbanga 
terhadap para guru, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok. 
Perilaku instrumental kepala madrasah merupakan tugas-tugas 
yang diorietasikan dan secar langsung diklarifikasi dalam peranan dan 
tugas-tugas para guru, sebagai individu dan sebagai kelompok.Perilaku 
kepala sekolah yang positif dapat mendorong, mengarahkan dan 
meotifasi seluruh warga sekolah untuk bekerjasama dalam 
mewujudkan visi, misi dan tujuan sekolah. 
Kinerja kepemimpinan kepala madrasah merupakan upaya 
yang dilakukan dan hasil yang dapat dicapai kepala sekolah dalam 
mengimplementasikan manajemen sekolah untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan secara efektif dan efisien, produktif. Oleh karena itu kepala 
sekolah memiliki posisi yang sangat penting dalam menggerakan 
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manajemensekolah agar dapat berjalan sesuai dengan tuntutan 
masyarakat dan perkembangan kebutuhn zaman.
40
 
D. Kepemimpinan Kepala Madrsah Dalam Memotivasi, Berkomunikasi,  
Mengambil Keputusan 
1.  Memberi Motivasi 
Kata motivasi diartikan sebagai daya upaya mendorong 
seseorang untk melakukan sesuatu.Motiv dapat diartikan sebagai day 
penggerak dari dalam dan didalam subjek untk melakukan aktivitas-
aktivitas tertentu untuk mencapai tujuan.Berawal dari kata “motif” itu, 
maka motivasi dapat diartikan sebagai penggerak untuk menjadi aktif. 
Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan 
untuk mencpai tujuan sangat dirasakan/mendesak 
Menurut Mc. Donal, motivasi adalah perubahan energy dalam 
diri seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling dan didahului 
dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.
41
 
Motivasi berasal dari kata Latin Movere yang berarti dorongan 
atau menggerakan.Katamotivasi sering diartikan dalam bentuk kata 
kerja menjadi rangsangan, dorongan yang menyebabkan suatu terjadi, 
baik yang berasal dari dalam maupun yang berasal dari luar diri 
seseorang atau lingkungan.Manusia terdorong bergerak untuk 
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mencapai suatu tujuan hanya jika mereka merasa hal ini merupakan 
bagian dari petunjuk pribadi atau organisasi. 
Manusia adalah insan yang dinamis, namun demikian bukan 
berarti manusia tidak perlurangsangan. Didalam kedinamisan itulah 
ada ada suatu dorongsn yang adakalanya tidak terarah, tidak 
terkendali, karena itu perlu diarahkan, diseksi, digerakkan agar dapat 
dikendalikan untuk encapai tujuan yang diinginkan.
42
 
Dalam kamus administrasi, memberikan perumusan akan 
motivating atau dorongan kegiatan yaitu sebagai pekerjaan yang 
dilakukan oleh seseorang manajerdlam memberikan inspirasi, 
semangat dan dorongan kepada rang lain, dalam hal ini pegawainya 
untuk mengambil tindakan-tindakan pemberian dorongan ini bertujuan 
untuk menggiatkan orang-orang atau pegawainya agar mereka 
bersemangat dan dapat mencapa hasil sebagaimana dikehendaki dari 
orang-orag tersebut. 
Menurut Simomora motivasi adalah suatu yang memulai 
gerakan atau sesuatu yang membuat orang bertindak atau berperilaku 
dengan cara-cara tertentu. Motivasi timbul dari diri seorang pegawai 
dimulai dari pengenalan secara sadar suatu kebutuhan yang belum 
terpenuhi, kemudian ditetapkan sasaran yang dipikirkan akan 
memenuhi kebutuhan yang selanjutnya akan diikuti dengan tindakan 
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untuk mencapai sasaran tersebut, sehingga kebutuhannya dapat 
terpenuhi. 
Motivasi tersebut memegang peanan yang sangat penting 
dalambkerja, sehingga seseorang bermotivasi tinggi akan berusaha 
melaksanakan tugasnya dengan sekuat tenaga, agarpekerjannya 




Berikut teknik-teknik kepemimpinan dalam memotivasi 
sebagai berikut: 
a. Berfikir positif, artinya ketika mengkritikn orang ketika terjadi 
ketidak beresan, tetapi kita lupa memberi dorongan positif agar 
mereka terus maju. Janganmengkritik cara kerja orang lain kalo 
kita sendiri tidk mampu memberikan contoh terlebih dahulu. 
b. Menciptakan perubahan yang kuat, artinya adanya kemauan untuk 
merubah situasi oleh diri sendiri. Mengubah perasaan tidak mampu 
menjadi mampu, tidak mau menjadi mau. 
c. Membangun harga diri , artinya banyak kelebihan kita sendiri dan 
orang lain yang kitabhargai padahal penghargaan merupakan salah 
satu bentuk motivasi. 
d. Memantapkan pelaksanaan, artinya ungkapan dengan jelas 
bagaimana cara kerja yang benar, tindakan yang embantu, dan 
hargai dengan tulus 
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e. Membangkitkan orang lemah menjadi kuat, artinya buktikan 
bahwa mereka udah berhasil, dan menyatakan bahwa anda akan 
membantu yang mereka butuhkan, binalah keberanian, kerja keras, 
bersedia belajar dari orang lain. 
f. Membasmi sikap menunda-nunda, artinya hilangkan setiap suka 
menunda-nunda dengan alasan pekerjaan itu terlalu sulit dan 
segeralah untuk memulai. 
Selain itu ada teknik motivasi lainnya yang dapat dilakukan 
terhadap bawahan, yaitu yang disebut degan prinsip motivate. 
1) Manifest : bangkitkan rasa pecaya diri ketika pendelegasian 
tugas. 
2) Open : bangkitkan percaya diri ketika mendelegasikan 
tugas. 
3) Tolerance : toleransi terhadap kegagalan, mau dan boleh 
belajar dari kesalahan karena pengalaman adalah guru yang 
terbaik (tingkatkan kreativitas). 
4) Involve : semua pihak terkait dalam pekerjaan 
(meningkatkan rasa, diterima, dan komitmen) 
5) Value : nilai yang diharapkan dan diakui dalam kinerja 




6) Align : menyeimbangkan sasaran pekerjaan (proyrk) 
dengan sasaran individu (orang-orang bersemangat encapai 
kepuasan yang mereka inginkan) 
7) Trust : kejujuran setiap anggota tim (vital dan memotivasi) 
8) Empower : berdayakan setiap anggota tim sewajarnya 




2.  Berkomunikasi 
Komunikasi merupakan proses penyampaian atau penerimaan 
pesan suatu orang kepada orang lain, baik secara langsung ataupun 
tidak, secara tertulis, lisan maupun Bahasa nonverbal. Orang 
melakukan komunikasi disebut komunikator.Orang yang diajak 
komunikasi disebut komunikan. Orang yang mampu berkomunikasi 
disebut  komunikatif. Orang yang komunikatif ialah orang yang 
mampu menyampaikan informasi atau pesan kepada orang lain, baik 
langsung maupun tidak langsung, secara tertulis, lisan, maupun Bahasa 
nonverbal sehingga orang lain dapat menerima  informasi (pesan) 
sesuai dengan harapan si pemberi informasi (pesan). Sebaliknya, ia 
mampu menerima informasi atau pesan orang lain yang disampaikan 
kepadaya, baik langsung maupun tidak langsung, secara tertulis, lisan 
maupun Bahasa nonverbal. 
Tujuan dan mafaat komunikasi adalah sebagai sarana untuk : 
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a. Meningkatkan kemampuan manajerial dan hubungan social. 
b. Menyampaikan dana tau menerima informasi 
c. Menyampaikan dan menjawab pertanyaan 
d. Mengubah prilaku (pola piker, perasaan, dan tindakan) melalui 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, 




Menurut sri astute pratminingsih dalam buku karyoto, 
komunikasi berasal dari kata latinCommunicare yang berarti memberi 
atau menyampaikan sesuatu, seperti informasi tentang keadaan objek, 
sifat/karakter orang, dan pekerjaan, kepada pihak lain. Secara 
sederhana komuikasi dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang 
dilakukan oleh dua orag atau lebih untuk saling bertukar informasi. 
Komunikasi adalah suatu kegiatan.Dalam komunikasi ada yang 
berperan sebagai pemberi informasi dan ada yang berperan sebagai 
penerima informasi.Komunikasi dilakukan untuk saling bertukar 
informasi.Para pemberi informasi membutuhkan umpan balik atas 
informasi yang disampaikan kepada para penerima. Para penerima yang 
aktif akan melakukan suatu kegiatan atas dasar informasi yang 
disampaikan, dan hasilnya dapat digunakan sebagai bahan untu 
menyampaikan informasi kepada pihak lain yang membutuhkan. 
a. Proses Komunikasi 
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1. Komunikasi Internal 
Pertukaran gagasan di antara para administrator dan 
karyawan dalam suatu perusahaan, dalam struktur lengkap yang 
khas disertai pertukaran gagasan secara horizontal dan vertical di 
dalam perusahaan, sehingga pekerjaan berjalan sesuai dengan apa 
yang diinginkan.  
Komunikasi dari pemimpin ke staff, dan dari staf ke 
pemimpin dengan car timbal balik (two way traffic 
communication). 
a) Downward Communication, komunikasi dari atasan ke 
bawahan. Contoh pemimpin memberikan instruksi, petunjuk, 
informasi, penjelasan, perintah, pengumuman, rapat. 
b) Upward Communication, komunikasi dari bawah ke atas 
(pemimpin). Contoh staf memberikan laporan, saran-saran, 
pengaduan, dan sebagainya kepada pemimpin. 
2. Komunikasi Eksternal 
Komunikasi eksternal adalah komunikasi yang dilakukan 
antara pemimpin organisai dengan khalayak audiens di luar 
organisasi. Contoh,  Komunikasi dari organisasi kepada khalayak. 
Bersifat informatif, majalah, perss release/ media, artikel surat 





3. Komunikasi Langsung 
Yaitu komunikasi yang dilakukan secara langsung oleh 
para pemimpin untuk menyampaikan informasi atau pesan pesan 
kepada bawahannya. 
4. Komunikasi tidak langsung, yaitu komunikasi yang dilakukan 
oleh pemimpin kepada bawahannya melalui perantara, seperti 
menggunakan media social surat dll. 
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Proses komunikasi adalah suatu kegiatan untuk mejamin 
tersampaikannya informasi ke tujuan. Kegiatan ini melibatkan 
pelaku dan peralatan penyampai informasi.Pelaku komunikasi dapat 
dibedakan menjadi dua, yaitu pengirim informasi (komunikator atau 
giver) dan penerima informasi (receiver). Kedua pihak itu akan 
menggunakan beberapa alat penyampai untuk saling bertukar 
informasi. 
1) Giver atau sender adalah pemberi informasi bagi pihak lain. 
Dalam suatu organisasi informasi yang disampaikan manajer 
dapat berisi perintah kerja atau informasi terkait kebijakan 
prosedur kerja bagi para bawahan. 
2) Chanel atau saluran adalah suatu cara yang dapat dilakukan oleh 
pengirim untuk memberikan informasi kepada pihak lain. Dalam 
suatu organisasi pengirim pesan di antara manajer atau dari 
manajer kepada para bawahan dapat dilakukan dengan berbagai 
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cara seperti dengan bertatap muka secara langsung secara lisan, 
atau tertulis,serta menggunakan peralatan elektronik seperti 
telepon atau ponsel. 
3) Receiver atau penerima adalah pihak –pihak yang menerima 
informasi dari pengirim. Penerima akan menerima pesan dan 
memahaminya apabila pesan yang terkirim telah sampai. 
4) Noise atau hambatan adalah semua yang dapat menghalangi 
pengiriman pesan dari pengirim ke penerima. Hambatan dalam 
pengiriman pesan dapat berupa kecacatan informasi atau tidak 
optimalnya kerja media yang digunakan. 
5) Decoding atau pemaknaan symbol: informasi yang dikirim belum 
tentu bisa dipahami sepenuhnya oleh penerima. Kalau informasi 
diartikan berbeda, sikap dan tindakan penerima tidak akan sesuai 
dengan apa yang diinginkan pengirim. Oleh karena itu, isi 
informasi sebaiknya jelas dalam arti dan tujuan. 
6) Feedback atau umpan balik adalah respon atas informasi yang 
telah disampaikan pengirim. Bentu reson bermacam-macam, 
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a. Saluran komunikasi dalam organisasi 
1) Komunikasi vertikal, yaitu terdiri dari komunikasi ke atas dan 
kebawah. Fungsi utama komunikasi kebawah adalah memberikan 
pengarahan, penjelasan, informasi, instruksi, dan lain-lain. Fungsi 
komunikasi ke atas adalah untuk mensuplai informasi pada atasan 
berupa gagasan dan usula untuk diputuskan sebagai umpan balik ke 
manajemen puncak. 
2) Komunikasi horizontal, yaitu komunikasi yang dilakuka pada 
sesame anggota yang memiliki level yang sama, bentuk komunikasi 
ini biasanya bersifat koordinatif, tukar pikiran dan berbagi 
pengalaman. 




Setiap pemimpin harus mampu memberikan informasi secara 
jelas dan untuk itu harus mempunyai kemampuan komunikasi yang 
baik dan lancar. Karena dengan komunikasi yang baik dan lancar, 
tentu hal ini akan memudahkan bagi bahawannya guna menangkap apa 
yang dikehendaki oleh seorang pemimpin baik untuk jangka pendek 
maupun jangka panjang. Jika seorangpemimpin dalam mentranfer 
infoemasi sulit dipahami dan diengerti oleh para bawahannya, maka 
akan menimbulkan permasalahan. Sebab disatu sisi ingin program 
kerja dalam pencapaia tujuan sekolah tercapai, namun disisi lainnya 
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para guru atau bawahan merasa bingung atau kesulitan harus bekerja 
yang bagaimana sehingga mampu mecapai tujua sekolah.Sehingga 
disini kemampuan untk berkomunikasi bagi eorag pemimpin benar-
benar memegng kursi peraan penting guna memperlancar alam usaha 
pencapaian tujuan sekolah kaitannya dengan operasional sekolah.
49
 
3. Mengambil Keputusan 
Keputusan pada dasarnya merupakan proses memilih sesuatu  
penylesaian dari beberapa alternatife yang ada. Keputusan yang akan 
diambil tetunya peru dukungan berbagai factor yang akan emberikan 
keyakinan terhadap seseorang yang akan mengambil keputusan, bahwa 
kwputusan itu adalah tepat. 
Pengambilan keputusan yang tepat pada dasarnya adalah 
keputusan yang bersifat rasional, sesuai dengan nurani, dan didukung 
oleh fakta-fakta yang akurat, sehingga dapar dipertanggung jawabkan. 
Sekalipun tidak mudah untuk megambil keputusan dalam 
berbagai kondisi yang dihadapi, tetapi keputusan harus tetap diambil 
dalam setiap kegiatan yang dilakukan organisasi. Karena setiap itu 
keputusan memiliki dampak pada aktu yang akan datang, oleh karna 
itu keputusan yang akan diambil harus dapat diterima secara rasional, 
tepat, dan lengkap. Berdasarkan hal tersebutperlu dibuat langkah-
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langkah pengambilan keptusan yang mempertimbangkan ketepatan, 
keakuratan, dan kelengkaoan informasi pendukung tersebut. 
Tahap pertama yakni investigasi situasi. Tahap ini terdiridaro 
tiga proses yang dilakukan yaitu identitas masalah, diagnosis penyebab 
dari masalah, dan identifikasi tujuan dari penyelesaian masalah melalui 
keputusan yang akandiambil. Pada proses identifikasi maslah, 
pengambilan keputusan perlu membedakan apa yang benar-benar 
masalah dan gejala, dan apa yang menjadi sebab dan akibat dari gejala 
dan masalah tersebut. Pada proses dianogsa penyebab masalah, 
pengambil keputusan menentukan secara pasti apa yang menjadi sebab 
dana apa yang menjadi akibat. Proses terakhir dari tahapan investigasi 
situasi adalah identifikasi tujuandari keputusan yang akan diambil, 
pada proses ini pengambil keputusan perlu menentukan tujuan dari 
keputusan yang akan diambil. 
Tahap kedua penentuan alternatif solusi. Pada tahap ini 
pengambil keputusa mencoba membangun beberapa alternatif solusi 
untuk diputuskan guna diambil sebagai langkah solusi. Tahap ini akan 
sangat efektif jika ada masukan berupa ide-ide kreatif dihasilkan 
melalui ketertiban seluruh lapis pekerjaan atau yang bersangkutan 
terkait dengan masalah yang dihadapi. 
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Tahap ketiga penilaian terhadap berbagai alternatif yang 




Menurut mintzbeng dalam buku husaini usman ada tiga 
tahapan pengambilan keputusan ada tiga tahap yaitu: 
a. Tahapan identifikasi. Pada tahap identifikasi, pengambil keoutusan 
memahami masalah dan peluang membuat diagnosis, 
b. Tahap pengembangan, pengambilan keputusan mencari standar 
prosedur yang tersedia atau pemecahan masalah sebagai desain 
baru. 
c. Tahap pemilihan, pada tahap pemilihan pengambilan keoutusan 




E.  Penelitian Yang Relevan 
Penelitian sebelumnya berkaitan dengan  kepemimpinan kepala 
madrasah telah dilakukan oleh beberapa penelitian sebagai berikut : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Hermansyah tentang Kepemimpinan 
Kelapa Madrasah Dalam Mengelola Sumber Daya Manusia Di 
Madrasah Aliyah Msyariqul Anwar Durian Payung Bandar 
Lampung. Dari penelitian yang telah dilakukan hasil penelitian 
tersebut adalah kepala madrasah hanya mengupayakan guru untuk 
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berpartisipasi mengikut pelatihan-pelatihan, sedangkan hal tersebut 
masih belum cukup untuk mengembangkan profesionalisme guru dan 
staf karena pelatihan masih terdapat kelemahan-kelemahan seperti 
tema dalam pelatihan tidak sesuai kebutuhan.
52
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Edy Suyanto, tentang Kepemimpinan 
Kepala Sekolah Dalam Menerapkan Manajemen Berbasis sekolah Di 
SMA Yapti Godong Grobongan. Dari penelitian yang telah dilakukan 
hasil penelitian tersebut adalah kepala sekolah sudah menerapkan 
beberapa komponen manajemen sekolah yaitu kurikulum dan 
program pengajaran, tenaga kependidikan, kesiswaan, administrasi 
dll. manajemen berbasis sekolah di SMA Yapti Godong di anggap 
sudah memenuh standar di terapkannya MBS antara lain, 
pengangkatan guru dan karyawan diangkat dengan proses seleksi, 
baik secara akademik, psikomotorik, moral, dan wawasan keislaman. 
kepemimpinan kepala sekolah dalam menerapkan MBS  di SMA 
Yapti Godong partisipatif meningkatkan mutu danpelayanan 
pendidikan sehingga SMA Yapti Godong dapat bersaing dan 
menghasilkan output yang berkualitas.
53
 
3. Penelitian yang di lakukan Fitri Yanti Tentang Kepemimpinan 
Kepala Madrasah Dalam Upaya Peningkatan Kinerja Guru Di MTs 
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Miftahul Ulum Kabupaten Lampung Barat. Berdasarkan hasil 
penelitian dan pemahaman dan pembahasan, maka dapat di 
simpulkan bahwa peran kepala madrasah dalam meningkatkan 
kinerja guru yaitu kepala madrasah mengunjungi guru kelas, 
membimbing dan menelitiperangkat pembelajaran, memberikan 
contoh tentang kedisiplinan waktu, memberikan contoh teladan yang 
baik, mengawasi penggunaan waktu mengajar, menegur dan 
mengingatkan guru yang kurang disiplin, mengadakan pertemuan 




4. Penelitian yang di lakukan oleh Ressa Pratiwi Wulandari tentang 
Kepemimpinan Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar 
Lampung. Dari hasil penelitian yang terealisasi bahwa kepemimpinan 
Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung secara 
keseluruhan baik itu wawancara maupun observasi dan dokumentasi 
dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa kepemimpinan 
kepala madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung 
menggunakan gaya kepemimpinan demokratis namun demikian, 
dalam pelaksanannya masih belum terlaksana dengan baik. 
Pelaksanaan kepemimpinan demokratis Kepala Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung yaitu kepala madrasah 
membentuk tim strategi untuk menentukan strategi yang akan di 
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gunakan dalam mencapai sasaran. Pendekatan integralisitik dalam 
menjalankan kepemimpinan yaitu pendekatan kekeluargaan dan 
demokratis dalam kepemimpinannya pada seluruh warga sekolah.
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5. Penelitian yang di lakukan oleh Fitri Dini Mulyani tentang Kepala 
Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di MAN 2 Bandar 
Lampung. Hasil penelitian Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam 
Meningkatkan Kinerja Guru di MAN 2 Bandar Lampung, di proleh 
kesimpulan sebagai berikut: Dalam melakukan pengawasan kepala 
sekolah melakukannya dengan pengawasan ke kelas-kelas saat 
kegiatan belajar berlangsung. Pengawasan di lakukan kepada semua 
guru untuk menilai kinerja guru. Kepala sekolah juga sudah 
memberikan motivasi dengan baik, motivasi di berikan secara pribadi 




Persamaan penelitian  terdahulu  dengan penelitian ini adalah 
upaya kepala madrsah dalam meningkatkan kinerja guru cara 
mengadakan rapat dan memberikan motivasi-motivasi dalam 
kegiatan rapat. Perbedaan penelitian terdahulu  adalah untuk 
mengetahui kepemimpinan kepala madrsah dalam meningkatkan 
guru di MAN 2 Bandar Lampung. Sedangkan penelitian ini adalah 
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untuk mengetahui bagaimana kepemimpinan kepala  madrasah NTs 
Hidayatul Mubtadiin Sidoharjo Jati Agung Lampung Selatan dalam 
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